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BAB I 

PENDAHULUAN 

L.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Dalam percakapan bahasa Jepang, kita senngkahi dibingungkan dengan 

seringnya orang Jepang menggunakan kata wake Hal ini disebabkan karena kata 

wake ini masuk ke dalam dua kelas kata yaitu, kelas kata /utsuu meishi(kata benda 

biasa) dan kelas kata keishiki meishi(kata benda semu/formalitas) 

Kata wake sebagai kata benda biasa dapat berdiri sendiri dan memihiki mana 

leksikal yang nyata dan sebagaimana halnya kata benda yang lain maka kata wake 

ini dapat digunakan sebagai subyek ataupun obyek. Berbeda dengan kata wake 

sebagai kata benda biasa maka kata wake sebagai kata benda semu tidak dapat 

berdiri sendiri karena dalam kalimat kata wake scbagai kata benda semu selalu 

diikuti oleh kata lain karena kata benda semu adalah salah satu jenis kata benda 

yang memiliki bentuk tersendini, dan mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan 

jenis kata benda lainnya. Kata wake sebagai kata benda semu lah yang akan dibahas 

lebih lanjut dalam penulisan in karena untuk dapat menggunakan kata wake sebagai 

kata benda semu secara benar maka kita harus memahami bentuk penggunaannya 

dalam katimat serta makna gramatikalnya 

Untuk lebih dapat memahami makna dan fungsi kata dalam kalimat bahasa 

Jepang, maka terlebih dahulu kita harus mengetahui pembagian kelas kata dalam 

bahasa Jepang 
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1.1.1.  KELAS KATA DALAM BAHASA JEPANG 

Dalam buku BUNPOO NO KISO CHISHIKITO SONO OSHIEKATA (t 

O±EE12 z0#) yang ditulis oleh Takayuki Tomita pada hal 2 tertulis 

bahwa; ada 10 macam pembagian kelas kata Pembagian kelas kata ini, dalam 

bahasa Jepang disebut; Nihongo no Hinshi, yaitu; 

I. Meishi(85] - L) - Kata benda 

contoh : -  Kuruma (#-  < ) =  mobil 

- Saifu (34# - '15) = dompet 

2. Dooshi (5 - L ) -  Kata kerja 

contoh: - Aruku (<- 8 < )  =  berjalan 

- Nomu(&zt - ot) = minum 

3 Keiyooshi (ii8 -tutu)-Kata  sifat l 

contoh : -  Takai (80- t; hu) = mahal 

- Hikui ( (f u -  0<u) rendah 

4. Keiyodooshi (18 $3] - t t u U ) - K a ta  sifat II 

contoh:- Jouzu na (±ft -U't)= pandai 

- Utsukushii na (Lt - < U M ) =  cantik 

2 



5. Fukushi (3I3- 3«K LU) - Kata keterangan 

contoh: - Jitto(L) = terus menerus 

- Yukkuni ( - < ) )  =  perlahan-lahan 

6 Rentaishi Gitt, - h.At;UL) - Kata keterangan yang diikuti kata benda 

contoh . -  Kono ie (.0i - 0?) - rumah ini 

- Ano hito (808- 80U) = orang itu 

7. Setsuzokushi (#3-ti£<L)-Kata sambung 

contoh : -  Soshite (ZU ) = lalu, kemudian 

- Shikashi (Uh'U) = tetapi 

8. Kandooshi (92% - h. L)- Kata ser 

contoh:- Hai (() = iya 

- lie (.u?) = tidal 

9.Jodooshi (8hf3 - U ± U ) -  Kata kerja bantu 

contoh:- Masu (±) - bentuk penghalus kata 

- Rer-rarer (h.5-+1. ) = bentuk pembuat kalimat pasif 
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10. Joshi (#b!3- U ± L )  -  Kata bantu 

contoh:- De (C) = di 

Kata-kata yang termasuk dalam kclas kata ( 1 ) -  (8) disebut kata jinitsu-go (LA-U 

J2.) atau kata yang dapat berdiri sendiri. Sedangkan kata-kata yang termasuk 

dalam kelas kata (9) dan (10) disebut fuzoku-go ((138-5Z < ) atau kata yang 

tidak dapat berdiri sendiri' 

Roy Andrew Miller, dalam bukunya yang berjudul The Japanese 

Language, mengemukakan bahwa ; "The system of Japanese grammar presented in 

Japanese education today is by and large work of Hashimoto Shinkichi 

(1882-1945) His classification devides all the forms of the language into two main 

groups, free (jiritsugo) and bound (fuzokgo)" 

Terjemahan: 

"Sistem tata bahasa yang digunakan dalam pelajaran bahasa Jepang sckarang ini 

adalah merpakan hasil karya Hashimoto Shinkichi (1882-1945). Dalam klasifikasi 

yang dibuatnya it, ia membagi bentuk-bentuk bahas it ke dalam dua kelompok 

utama yaitu; bebas (ititsugo) dan terikat (fuzokugo)." 

' Takayuki Tomita, Bunpoo no Kiso to Sono Oshickata (Tokyo, 1991). hal 2 
Roy Andrew Miller, The Japanese Language (Chicago, 1967), hal 314 
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Jiritsu-go (kata yang dapat berdiri sendiri), dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu; 

kata-kata yang dapat berkonjugasi (katsuyoo ga ar - j±5# 3 ) dan kata-kata 

yang tidak dapat berkonjugasi (katsuyoo ga nai - j~ft'tu). Kata-kata yang dapat 

berkonjugasi adalah kata-kata yang termasuk dalam kelas kata, doshi(kata kerja), 

keiyoshi (kata sifat I) dan keiyodoshi (kata sifat II) Sedangkan kata-kata yang tidak 

dapat berkonjugasi adalah yang termasuk dalam kelas kata ; fukushi (kata 

keterangan), rentaishi (kata keterangan yang diikuti kata benda), meishi (kata 

benda), sctsuzokushi(kata sambung) dan kandoshi(kata seru)' 

Meishi (833-b\L) termasuk jenis kata jiritsu-go (kata yang dapat berdiri 

sendiri) yang tidak dapat berkonjugasi 

Dalam Kamus Nihongo Katsuyo Jiten (Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar) 

yang diterbitkan oleh Lembaga Bahasa Nasional Jepang dan diterjerhkan oleh 

staf pengajar UI disebutkan bahwa yang disebut dengan Meishi adalah 

"Kata benda, yaitu kata yang diterangkan oleh rentaikei dani kata yang berkonjugasi, 

bisa menjadi subjek maupun objek" 

(Staff Pengajar UI, 1988.6) 

'Ibid ha! 315 
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1.1.2 JENIS KATA BENDA 

Kata benda (meishi) terbagi dalam empat jenis ', yaitu; 

I .  Futsuu meishi ({#333] - 3,2LU)- Kata benda biasa 

Jenis kata benda yang dipakai untuk menunjuk benda atau suatu hal secara 

umum. 

Contoh : -  Isu ($) kursi 

- gakkou ('1 - 1-) sekolah 

Futsuu meishi ini terbagi lagi menjadi 2, yaitu, 

a. Kata benda yang terbentuk dari kata kerja dan kata sifat I 

Contoh:- Hare (it -Lt) cerah 

- Kumori (A - <t'))  berawan 

b Kata benda yang terbentuk dari penggabungan dua kata atau lebih 

Contoh : -  Asagohan (#i4{t-b& .th.) sarapan pagi 

- Okunimono (89% - $<9 t o )  hadiah, pemberian 

Tomita, op. cit., hal 5 
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2. Koyuu meishi ((@85] - L) - Nama diri 

Jenis kata benda yang dipakai untuk menunjukkan keistimewaan (ciri khas) 

yang dimiliki oleh sesuatu benda 

Misalnya , nama orang, nama tempat, nama sekolah, nama barang 

dagangan, dan lain scbagainya 

Contoh : - Fukuzawa Yukichi (3Rd) = Fukuzawa Yukichi 

- Nihon (E# -tth.) = Jepang 

3. Daimeishi ((83 - t u U ) -  Kata ganti 

Jenis kata benda yang dapat dipakai untuk menggantikan futsuu meishi dan 

koyuu meishi 

Daimeishi (kata ganti) ini dipakai untuk; 

Menunjuk orang 

Contoh : -  Watashi (ht:L)= saya 

- Anata (tt) - kamu 

Menunjuk benda 

Contoh:-Kore(h) = ini 

- Are (h) - itu 

- Menunjuk tempat 

Contoh: -Koko ( ) -  sini 
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- Soko (Z)= sana 

- Menunjuk arah 

Contoh : - Kochira(5) = di sini 

- Sochira(75) = di sana 

4. Suushi meishi (338$ - $ L b ' U ) -  Kata bilangan 

Kata yang digunakan untuk menunyukkan aturan menghitung dan jumlah 

(kuantitas) bcnda. Ada 2 macam, yaitu; 

a Kata yang menunjukkan aturan hitungan 

Contoh : - Niban (24) = no.2 

- Daiichi ( 3 1 - t 1 )  =  yang pertama 

b. Kata yang menunjukkan jumlah suatu benda 

Contoh : -  Sansatsu (3n- A?2) = tiga buah buku 

8 

- Gonin ( 5 -  (A.) - lima orang 

Selain jenis-jenis kata benda yang telah disebutkan diatas, terdapat pula jenis kata 

benda yang memiliki bentuk tersendiri, yang disebut keishiki meishi 

Pengertian tentang keishiki meishi, dapat kita lihat dalam kutipan dari hal.6 buku 

BUNPOO NO KISO CHISHIKI TO SONO KANGGAEKATA, berikut in i ;  



oxo_oz1,1&#50[]tu AO±It -t:, 

[t](\OH98Lt t: 9 L ,  ±11 857U 
A t # - u • L t ' L ,  zoNfttcAL(hzit<, 
t, zoo:tu, MOC:83&Mk&ftth03rtI, 

zo:&&5{St&LC 

cot#!t [85] PA.Tu±3. 

(Tsugi no bun no_no tanggo wa, kakujoshi no [ga] ga tsuite bun no 
shugoninattari, [wo] ga tsuite taishuugo ni nattari shite, bunpooteki ni wa meishi to 

onaji seishits wo motteimasu. Shikashi, sono tanggo dake de dokuritsu shite 
tsukawarer koto wa naku, tsune ni sono mae no tanggo ni tsuite, mac no tanggo 
ni ar imi wo tsukekuwaer totomoni, sono tanggo wo meishika sru hataraki wo 

shiteimasu. 
kono yoo na tanggo wa [keishiki mcishi] to yondeimasu.) 

Terjemahan ; 

"Kata yang digaris bawahi pada kalimat-kahimat berikut ini, dapat menjadi subjek 

pada kalimat apabila ada partikel [ga], dapat pula menjadi objek apabila dibantu 

olch partikel [wo] Secara tata bahasa, memiliki sifat yang sama dengan kata benda. 

Namun, kata itu tidak dapat dipakai sendiri, karena arti yang dimilikinya berkaitan 

dengan kata yang ada di depannya dan digunakan untuk membendakan kata yang ada 

di depannya. Kata-kata yang seperti ini disebut dengan keishiki mcishi" ' 

Contohnya dapat kita lihat pada kalimat-kalimat di bawah ini ;  

watashi wa nihongo wo hanasu koto ga dekimasu. 

Ibid. hal 6 
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Terjemahan : 

Saya dapat berbicara bahasa Jepang 

watashi wa fjisan ni nobotta koto ga arimasu. 

Terjemahan: 

Saya pernah mendaki gunung Fuji. 

yor, osoku denwa wo kaker mono dewa arimasen yo 

Terjemaban : 

Malam-malam bukanlah waktu yang baik untuk menelepon 

ikenai toki wa denwa wo kudasai. 

Terjemahan: 

Kalau tidak bisa (pergi), tolong telepon 

Tanaka-san wa, ima, kaetta tokoro desu. 
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Terjemahan : 

Tuan Tanaka baru saja pulang 

sonna koto wo, watashi ga shitteir wake ga arimasen. 

Terjemaban: 

Tidak mungkin saya tahu hal seperti itu 

watashi wa, shoorai, isha ni nar tsumori des. 

Terjemahan : 

Nanti saya ingin menjadi scorang dokter. 

watashi wa kohi yori kocha no hoo ga suki des 

Terjemahan : 

Saya lebih suka teh dibandmgkan kopi 

watashi wa, kinoo, byooki no tame gakkoo wo yasumimashita 

1f 



Terjemahan : 

Kemarin, saya tidak masuk sekolah karena sakit 

Tanaka-san wa, kyoo, kur to itteita kara, kanarazu kur hazu desu. 

Terjemahan: 

Tuan Tanaka sudah mengatakan bahwa ia akan datang hari ini, jadi mestinya, dia 

pasti datang. 

(Tomita,1991.7) 

Kata-kata yang di garis-bawahi dalam kalimat-kahimat contoh diatas adalah beberapa 

kata yang termasuk dalam keishiki meishi(kata benda semu/ formalitas) Kata-kata 

tersebut berbeda dengan kata benda biasa (futsu no meishi) karena kata-kata 

tersebut tidak dapat berdiri sendiri seperti halnya kata benda biasa dan tidak dapat 

diterjemahkan langsung tanpa memperhatikan konteks kalimatnya 

Dari contoh-contoh kalimat yang telah diberikan diatas, maka dapat kita 

hihat bahwa kata wake termasuk salah satu contoh kata yang termasuk dalam 

keishiki meishi Dan dalam penulisan ini penulis akan mencoba untuk menganalisa 

penggunaan kata wake dalam percakapan bahasa Jepang Hal ini dsebabkan karena 

penulis merasa bahwa para penutur asing bahasa Jepang seringkali dibuat bingung 

oleh kehadiran kata wake dalam kalimat karena ada kata wake yang tidak memiliki 
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makna leksikal yang nyata, seperti yang terhihat dalam contoh kalimat berikut; 

--cu3#.unttttAvhMzu 

Shitteir ga, iu wake_ni wa ikanai 

Terjemahan : 

Saya tahu, namun tidal dapat mengatakannya 

(Staff Pengajar UI, 1988.1320) 

Ima atte, hanashita bakari dakara byooki na wake ga nai, 

Terjemahan : 

Dia tidak mungkin sakit karena baru saja saya bertemu dan berbincang-bincang 

dengannya 

(Samuel E. Martin, 1988.734) 

Shikashi, tooji wa kare no iu koto nado daremo shinjinakatta wake desyo. 

Terjemahan : 

Tetapi, tidak heran kalau sekarang tidak ada seorangpun yang mempercayai 

ucapannya 

(Masuoka Takashi, Takubo Yukinori, 1989.118) 
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Kata wake yang termasuk dalam kelas kata kcishiki meishi (kata benda 

semu/formalitas) seperti dalam kalimat-kalimat contoh diatas inilah yang akan 

penulis bahas dalam penulisan ini 

1.2 ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Skripsi ini berjudul ANAL[SIS PENGGUNAAN KATA "WAKE" DALAM 

PERCAKAPAN BAHASA JEPANG 

Alasan penulis memilih judul ini adalah karena kata wake sering sekali 

dipergunakan dalam percakapan bahasa Jepang sehingga membingungkan penulis 

baik dalam menerjemahkan maupun dalam menggunakannya. Penulis menyadani 

bahwa penelitian seperti ini dapat bermanfaat baik bagi penulis secara pribadi 

maupun bagi para mahasiswa jurusan Jepang dan mereka yang mempelajari bahasa 

Jepang 

I.3 PEMBATASAN MAS ALAI 

Dalam menganahsa penggunaan kata wake dalam percakapan bahasa Jcpang 

ini, akan timbul masalah tentang bagaimana penggunaan kata wake khususnya kata 

wake scbagait keishiki meishi dalam kalimat, dan apa makna gramatikalnya karena 

tanpa mengetahui bagaimana penggunaannya dan makna gramatikalnya, maka akan 

suhit untuk menggunakan kata wake dalam kalimat bagi penutur asing bahasa 
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Jepang 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dani penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atau 

kesimpulan bagaimana kita dapat menggunakan kata wake dalam kalimat secara 

tcpat 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, 

terutama untuk membantu mereka yang mempelajari bahasa Jepang 

1.5 METODE dan DATA PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah metode 

penelitian deskriptif, yaitu metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada 

Penulis berusaha mengumpulkan data-data penelitian dengan menggunakan fasilitas 

buku-buku yang ada di perpustakaan Universitas Darma Persada, perpustakaan 

Universitas Indonesia serta perpustakaan Japan Foundation Jakarta sehingga dapat 

menunjang analisis dalam penulisan skripsi ini 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini disusun dan dibagi dalam lima bab. Adapun 
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pokok-pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah 

sebagai berikut; 

16 

BAB I Berisi latar belakang penelitian, alasan pemilihan judul, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, metode dan data penelitian yang 

dipergunakan serta sistematika penulisan. 

BAB II : Pada bab ini akan dibahas mengenai penggunaan kata wake dalam 

kalimat yang akan dibagi ke dalam beberapa sub.tema yaitu; kata 

wake sebagai keishiki meishi, pengertian tentang keishiki meishi, 

kedudukan kata wake sebagai keishiki meishi dalam kalimat serta 

bentuk penggunaan kata wake sebagai kcishiki meishi dalam kalimat. 

BAB III : Pada bab ini akan dibahas mengenai makna gramatikal kata wake dalam 

kalimat. 

BAB IV :Berisi tentang analisis penggunaan kata wake dalam kalimat 

BAB V :Merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan bab-bab yang 

terdahulu. 


